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The coronavirus pandemic certainly has an impact on the educational field in 

Indonesia. The educational process was transitioning from conventional to online learning. 

CMI Plus Middle School was one of the educational institutions that implemented hybrid 

online learning for facilitated synchronous and asynchronous communication to carry out 

the teaching-learning process. This collaboration of two online learning communication 

types was used to optimize blended online learning for continuing the educational process. 

With this consideration, problems were formulated to identify collaborative bichronous 

practice in English learning and its challenges. 

This research used descriptive qualitative, where the data was collected by 

observation, interview, and documentation. The researcher also took several steps, such as 

reduction, display, and conclusion, to analyze the data. 

The findings found that English online learning carried out by live synchronous, 

virtual synchronous, collaborative asynchronous, and self-paced asynchronous contained 

principles of the learning focused on outcome and objective, the learning engaged students 

actively, the learning used appropriate media varieties, and the learning supported the 

development of community interaction. The practice also contained exchanges of 

information, task, and social support. There were challenges encountered in the practice, 

such as insufficient interactions and inefficient internet connections. 
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Pandemi virus corona tentunya berdampak pada bidang pendidikan di Indonesia. 

Proses pendidikan mengalami transisi dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran 

dalam jaringan. SMP Plus CMI merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menerapkan pembelajaran campuran dalam jaringan yang memfasilitasi komunikasi 

sinkronis dan asinkronis untuk melakukan proses belajar-mengajar. Kolaborasi dua jenis 

komunikasi pembelajaran dalam jaringan ini digunakan untuk mengoptimalkan 

pembelajaran campuran dalam jaringan untuk melanjutkan proses pendidikan. Dengan 

pertimbangan tersebut, maka dirumuskan permasalahan untuk mengetahui praktik 

kolaborasi bikronis dalam pembelajaran bahasa Inggris dan tantangannya. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dimana pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti juga melakukan 

beberapa langkah, seperti penyusutan, penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk 

menganalisis data. 

Hasil penelitian menemukan bahwa pembelajaran bahasa Inggris dalam jaringan 

yang dilakukan secara sinkronis langsung, sinkronis maya, asinkronis kolaboratif, dan 

asinkronis mandiri terdapat prinsip-prinsip pembelajaran yang berfokus pada hasil dan 

tujuan, pembelajaran melibatkan siswa secara aktif, pembelajaran menggunakan variasi 

media yang tepat, dan pembelajaran mendukung perkembangan interaksi komunitas. 

Praktik ini juga terdapat pertukaran-pertukaran informasi, dukungan tugas, dan sosial. 

Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama praktiknya, seperti interaksi yang tidak 

memadai dan koneksi internet yang tidak efisien.  


